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PRAKATA
Ada begitu banyak cara bagi seorang anak untuk bercerita. Sebagian memilih kata-kata, sebagian memilih 
warna dan garis, sebagian lagi mungkin belum menemukan cara untuk menjelaskan apa yang mereka 
rasakan. Namun, melalui karya, mereka menemukan ruang untuk mengatakan: ini yang saya lihat, ini yang 
saya pikirkan, dan inilah dunia yang ingin saya ceritakan. Dari keyakinan sederhana itulah Global Children's 
Literacy and Art Initiative lahir.

Sebagai pendiri dan penginisiasi kegiatan ini, saya ingin menghadirkan sebuah ruang yang tidak sekadar 
meminta anak-anak menghasilkan karya, tetapi memberi mereka kesempatan untuk berekspresi, didengar, dan 
dihargai. Literasi dan seni bagi saya bukan hanya tentang kemampuan atau pencapaian, melainkan tentang 
keberanian anak untuk mengenali dirinya, memahami lingkungan, mengembangkan imajinasi, dan melihat 
dunia dari sudut pandangnya sendiri.

Antusiasme yang kami terima dalam penyelenggaraan perdana ini menjadi pengalaman yang sangat berarti. 
Sebanyak 432 karya telah dikirimkan oleh anak-anak dalam bentuk puisi, cerita pendek, gambar, dan lukisan. 
Di balik setiap karya tersebut ada seorang anak dengan pengalaman, imajinasi, pertanyaan, kegembiraan, 
bahkan mungkin kegelisahan yang ingin disampaikan. Tidak seluruh karya dapat ditampilkan dalam pameran 
ini. Sebagian karya terpilih melalui proses kurasi, sementara seluruh karya yang masuk tetap menjadi bagian 
penting dari perjalanan dan catatan awal gerakan ini.

Kami juga bersyukur atas keterlibatan 38 calon narasumber yang berasal dari berbagai latar belakang, serta 
para dewan juri yang telah memberikan waktu, pengetahuan, dan perspektifnya dalam proses kurasi. 
Kehadiran mereka memperlihatkan bahwa ruang kreatif bagi anak bukanlah tanggung jawab satu pihak, 
melainkan ruang bersama yang dapat dibangun melalui kolaborasi.

Bagi saya, pameran ini bukan tentang siapa yang paling baik di antara karya-karya yang ada. Lebih dari itu, 
pameran ini adalah tentang memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk melihat bahwa apa yang 
mereka pikirkan dan ciptakan memiliki tempat. Semoga ketika mereka melihat karya mereka terpajang, mereka 
membawa pulang satu keyakinan sederhana: bahwa suara mereka penting dan kreativitas mereka berharga.

Saya berharap Global Children's Literacy and Art Initiative tidak berhenti pada pameran ini. Semoga ia tumbuh 
menjadi ruang yang semakin luas, mempertemukan lebih banyak anak, penulis, seniman, pendidik, 
budayawan, dan masyarakat dari berbagai tempat serta latar belakang. Semoga dari ruang kecil ini lahir 
karya-karya baru, persahabatan baru, dan percakapan lintas budaya yang terus berlanjut.

Terima kasih kepada seluruh anak yang telah berani berkarya, kepada orang tua dan pendamping yang 
memberi dukungan, kepada para juri dan narasumber, serta kepada semua pihak yang telah membantu 
mewujudkan kegiatan ini.

                                                                                                                                   

Ira Diana

Pendiri dan Penginisiasi

Yayasan Nalexa Birru Nusantara
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PREFACE
There are so many ways for a child to tell a story. Some choose words; some choose colors and lines; while 
others may not yet have found a way to explain what they feel. Yet through their creations, they find a space to 
say: this is what I see, this is what I think, and this is the world I want to share.

It is from this simple belief that the Global Children’s Literacy and Art Initiative was born.

As the founder and initiator of this initiative, I wanted to create a space that does more than simply ask children 
to produce works. I wanted to give them an opportunity to express themselves, to be heard, and to be valued. 
For me, literacy and art are not merely about skills or achievements. They are about giving children the 
courage to recognize themselves, understand their surroundings, develop their imagination, and see the world 
from their own perspectives.

The enthusiasm we received during this inaugural initiative has been a deeply meaningful experience. A total of 
432 works were submitted by children in the forms of poetry, short stories, drawings, and paintings. Behind 
each work is a child with experiences, imagination, questions, joy, and perhaps even uncertainties they wish to 
express. Not all of the submitted works could be presented in this exhibition. Some were selected through a 
curation process, while every work submitted remains an important part of the journey and the early record of 
this movement.

We are also grateful for the involvement of 38 prospective speakers from diverse backgrounds, as well as the 
members of the jury who generously contributed their time, knowledge, and perspectives to the curation 
process. Their involvement demonstrates that creating meaningful creative spaces for children is not the 
responsibility of any single party, but a shared space that can be nurtured through collaboration.

For me, this exhibition is not about determining which work is the best. More than that, it is about giving 
children the opportunity to see that what they think and create has a place in the world. I hope that when they 
see their works displayed here, they will take home one simple belief: their voices matter, and their creativity is 
valuable.

I hope the Global Children’s Literacy and Art Initiative will not end with this exhibition. May it grow into an 
increasingly wider space that brings together more children, writers, artists, educators, cultural practitioners, 
and communities from different places and backgrounds. May this small beginning inspire new works, new 
friendships, and meaningful cross-cultural conversations that continue to flourish.

My heartfelt gratitude goes to every child who has had the courage to create and share, to the parents and 
guardians who have supported them, to the jury panels and speakers, and to everyone who has contributed to 
making this initiative possible.

                                                                                                                                   

Ira Diana

Founder & Initiator

Yayasan Nalexa Birru Nusantara
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ABOUT THE INITIATIVE

Nurturing Children’s
Creative Literacy Worldwide

Nalexa Birru Global Children's Literacy & Art 
Initiative is a non-profit, international initiative 

by Nalexa Birru Nusantara Foundation 
dedicated to nurturing children's creative 
literacy through writing and visual arts.

The initiative provides a global and inclusive 
platform for children and young people to 

share stories, ideas, and cultural perspectives 
through curated open submissions, exhibitions, 

educational dialogues, and long-term 
documentation.

Grounded in principles of  access, diversity, and 
ethical curation, the initiative prioritizes 

educational value and cultural sustainability 
over competition and commercial exposure.
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Access & Inclusion
A global platform open to children from Indonesia and 
international communities, ensuring every voice can be 
heard.

Cultural Diversity
Celebrating stories and perspectives from every culture, 
fostering mutual understanding across borders.

Ethical Curation
Prioritizing educational value and cultural sustainability over 
competition and commercial exposure.

Preserving children's creative works through publications, 
archives, and cultural documentation.

Long-term 
Documentation
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Karya - Creative Works
Karya tulis cerpen, karya tulis puisi, dan seni 
visual yang terkumpul sejumlah 432 karya.
Karya lolos kurasi sejumlah 42 karya dan 3 
karya spesial dari Palestina.

A total of  432 works were submitted, comprising short 
stories, poetry, and artworks.
A total of  42 works passed the curation process, along 
with 3 special artworks from Palestine 

Pameran - Exhibition
Diselenggarakan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Karya yang lolos kurasi dipamerkan untuk umum.
Dokumentasi visual digunakan untuk arsip dan publikasi.

Held in Indonesia at an institutional venue
Selected works displayed for public engagement

Full visual documentation for archive and publication
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Negara-negara yang Berpartisipasi

Participating Countries

This program provides a global and inclusive platform for children and adolescents to share their stories, ideas, and 
cultural perspectives through curated open submissions, exhibitions, educational dialogues, and long-term 
documentation, grounded in the principles of  accessibility, diversity, and ethical curation. 
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Dewan Juri Karya Tulis
Jury Panel for Written Works

01. Professor of Indonesian 
Language and Literature 
Education at the University of 
Bengkulu. An expert in literature 
and children’s literacy, a poet, 
and a researcher in literature 
education. 

02. Writer, poet, journalist, 
education practitioner, author of 
The Art of Writing Poetry, and 
National-Level FLS3N Jury 
Member. 

03. Editor, writer, and education 
practitioner with more than 10 
years of experience in education, 
editing, and content 
development.

01. An academic and literature 
enthusiast who actively creates 
literary works, contributes to 
poetry anthologies, and has 
experience serving as a judge for 
short story competitions.

02. Children’s book author and 
graduate of Gadjah Mada 
University and The University of 
Melbourne. Her works have been 
published internationally through 
Amazon, and she is currently 
based in Canada.

03. Writer and content writer who 
has contributed to around 30 
anthology books and actively 
promotes literacy and parenting 
through her writing. 
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Dewan Juri Karya Visual
Jury Panel for Artworks

A children’s book illustrator from Indonesia. She graduated with a degree in Visual 
Communication Design from the Bandung Institute of Technology (ITB) and holds an MA in 
Children’s Book Illustration from the Cambridge School of Art, Anglia Ruskin University, UK. 

Illustrator and painter who currently works as an art teacher in Bali. He has 
illustrated several picture books and comics. 

Illustrator and freelance artist specializing in children’s book 
illustrations and anime-style artwork. She is a graduate of the Visual 
Communication Design (DKV) program at Sebelas Maret University. 
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Nalexa’s Supporting Partners

Tety Aprilia (PIC Speakers)

Penulis buku anak dan gerakan literasi nasional 
(GLN). Buku bertema budaya yang ditulis oleh Tety 
telah diakuisisi oleh BRIN. Buku karya Tety lainnya 
dapat dilihat di iPUNAS.

Author of children's books and the National 
Literacy Movement (GLN). A culture-themed book 
written by Tety has been acquired by BRIN 
(National Research and Innovation Agency). Other 
books by Tety can be viewed on iPUNAS. 

Noviana Nilasari, S.Pd  
(Master of Ceremony)
Professional, educator, entrepreneur, dan financial 
literacy enthusiast yang aktif dalam bidang 
pendidikan, parenting, literasi keuangan syariah, serta 
pengembangan komunitas.

Professional, educator, entrepreneur, and financial 
literacy enthusiast active in the fields of education, 
parenting, sharia/Islamic financial literacy, and 
community development. 

Fitriyani, S.Pd., Gr., M.Pd (Moderator)
Kandidat Doktor di Bidang Manajemen Pendidikan 
Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta 
dan merupakan seorang akademisi, founder 
penggerak literasi nasional Bergerak_Indonesia, 
dosen, aktivis, serta praktisi pendidikan.

Doctoral candidate in Educational Management at 
the Graduate School of Universitas Negeri Jakarta 
(State University of Jakarta), and an academic, 
founder of the national literacy movement 
organization Bergerak_Indonesia, lecturer, activist, 
and education practitioner. 
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Mutia Rukmana Harahap 
(Moderator)
Guru Yayasan Pendidikan Al Adabul Mufrod. 
Menulis adalah refleksi, menata ulang puzzle 
kehidupan yang tidak utuh.

Teacher at Yayasan Pendidikan Al Adabul 
Mufrod (Al Adabul Mufrod Education 
Foundation). Writing is a reflection, rearranging 
the incomplete puzzle of life. 



Narasumber - Speakers

Rasyida Kamila
Dalang perempuan - Female Puppeteer
“The Duel of Culture VS Time”

Wawan Sakpasang Aquarelle
Watercolorist & Educator dari Yayasan 
Ombak Kreasi Indonesia
“Sketsa Sebagai Media Untuk 
Menaklukan Rasa Takut Berkarya”

Watercolorist & Educator from the 
Ombak Kreasi Indonesia Foundation
“Sketching as a Medium for Overcoming 
the Fear of Creating” 

Lesh Dewika
Penulis, Perupa & Pengajar (Sanggar Seni & 
Literasi Benang Merah)
“Seni & Menulis Sebagai Media Terapi & 
Relaksasi”

Writer, Visual Artist & Educator (Benang 
Merah Art & Literacy Studio)
“Art & Writing as Tools for Therapy & 
Relaxation” 
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Erna Winarsih Wiyono
Creative Director & Visual Strategist, 
penulis, perupa, dan penari 
kontemporer "Di Antara Luka dan Karya”

Creative Director & Visual Strategist, 
Writer, Visual Artist, and Contemporary 
Dancer
“Between Wounds and Creation” 
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Agustina Kusuma Dewi
Penulis, akademisi, pengkaji dan 
pengamat film
“Autoetnografi Performatif: Berproses 
Kreasi Dimulai Dari Mengenal Diri 
Sendiri”

Writer, Academic, Film Scholar & Film 
Observer
“Performative Autoethnography: The 
Creative Process Begins with Knowing 
Yourself” 

Fajar Setyaning Dwi Putra
Dosen Politeknik STMI Jakarta / Alumni 
PPNK 38 Lemhannas RI
“Literasi Digital dan Tantangan 
Kewargaan di Era Algoritma”

Lecturer at STMI Polytechnic Jakarta / 
PPNK 38 Alumni, National Resilience 
Institute of the Republic of Indonesia 
(Lemhannas RI)
“Digital Literacy and the Challenges of 
Citizenship in the Algorithmic Era” 

Nova Diana
Founder Amanah Uang Bijak
Profesional di bidang keuangan, wellness, 
mindset, dan leadership.
"Anak Tidak Butuh Orang Tua yang Sempurna, 
Mereka Butuh Orang Tua yang Siap"

Professional in the fields of finance, wellness, 

mindset, and leadership. "Children Don't Need 

Perfect Parents, They Need Parents Who Are 

Ready"



Salwa Amalia Kaysan
Founder Komunitas READOCIL N 
GRANDUNG
“Menemukan Versi Terbaik Kita”

Founder of READOCIL N GRANDUNG 
Community
“Discovering the Best Version of 
Ourselves”

Lita Tania 
Pegiat Bahasa
"Menulis Cerita Pendek sesuai Jenjang 
Usia Pembaca”

Language Activist
“Writing Short Stories According to 
Readers’ Age Levels” 
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KAK DEDEW (Story Teller Nasional KIAMI)
Yayasan KIAMI (Kisah Inspirasi Anak Muslim Indonesia) / Profesi: 
Story Teller Nasional KIAMI (Pendongeng & Juru Kisah) 
“Dongeng Inspirasi Anak Negeri”

KIAMI Foundation (Kisah Inspirasi Anak Muslim Indonesia) / 
Profession: KIAMI National Storyteller (Storyteller & Narrator)
“Inspirational Stories for Indonesian Children” 



Dr. Retno Purwani Sari, M.Hum.
Universitas Komputer Indonesia
“Ketika Cerita Menjadi Teman 
Bagaimana Bahasa dan Cerita 
Membantu Kita Memahami Emosi dan 
Menumbuhkan Empati”

When Stories Become Our Companions: 
How Language and Stories Help Us 
Understand Emotions and Cultivate 
Empathy”

Nenden Rikma Dewi S, M.Hum, C.IP
Pusat Bahasa (PUSBA) Universitas 
Komputer Indonesia/  Program Manager 
PUSBA dan Bibliiiotherapy Practitioner
“Storytelling sebagai Sarana Pembelajaran 
Sosial-Emotional”

Language Center (PUSBA), Universitas 
Komputer Indonesia / PUSBA Program 
Manager and Bibliotherapy Practitioner
“Storytelling as a Tool for Social-Emotional 
Learning” 

Faudyan Eka Satria
Aktivis Pendidikan & Budaya Digital
"Anak sebagai Penggembala Kreativitas AI: 
Apa dan Bagaimana?”

Education & Digital Culture Activist
“Children as Shepherds of AI Creativity: 
What and How?” 
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Dian Onasis
Penulis Cerita Anak dan Mentor 
Menulis
“Mengenal Anak, Merangkai Cerita: 
Pendekatan Personal Literasi Untuk 
Anak Beda Karakter (Workshop)
Memperkenalkan Buku Cerita Kepada 
Anak Yang Beda Karakter dan Tentang 
Pengalaman 17 Tahun Menulis Cerita 
Anak (Sharing)”

Children’s Story Writer & Writing 
Mentor
“Getting to Know Children, Crafting 
Stories: A Personalized Literacy 
Approach for Children with Different 
Personalities” (Workshop)
“Introducing Storybooks to Children 
with Different Personalities: 17 Years 
of Experience in Writing Children’s 
Stories” (Sharing Session)

Ulaul Albiyah,.S.Pd 
Founder of Read Aloud Lebak
“Dampak Membacakan Buku pada Anak - 
The Impact of Reading Books Aloud to 
Children ”

Miss Andin 
A teacher at Pelita Nusantara School
“Craft Workshop: Origami Ribbon 
Rosette”
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Bernadette Wresni A. 
Yayasan Tanam Ilmu
"Setiap Anak Adalah Penulis: Stimulasi Literasi Awal 
Melalui Gambar dan Cerita”

Tanam Ilmu Foundation
“Every Child Is a Writer: Stimulating Early Literacy 
Through Drawing and Storytelling” 
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Is Nurhayati, S.Si., M.Pd. 
Dosen Institut Agama Islam 
Al-Khairiyah
“Workshop Read Aloud sebagai 
Metode Peningkatan Literasi Anak 
Menuju Indonesia Emas - Read-Aloud 
Workshop as a Method for Enhancing 
Children’s Literacy Toward a Golden 
Indonesia”

DH. Sastrawaridja 
Digital Creator & Integrity Rangers 
"Melahirkan Generasi Antikorupsi 
Melalui Literasi dan Seni - Raising an 
Anti-Corruption Generation Through 
Literacy and Art ”



Roni Buya 
Seniman - Artist
“Melukis Tote Bag atau Melukis 
Gantungan Kunci - Painting Tote Bags 
or Keychains” 

Afriza Hanifa 
Leader Ibu Literasi, Certified Writer BNSP 
- Leader of Ibu Literasi, BNSP-Certified 
Writer
“Raising Family Literacy Activists: 
Empowering Mothers to Build Reading 
Cultures at Home”

Kurniawan
Educator and Global Partnership Expert
“Melihat untuk Menjadi: Kekuatan Positive Exposure dan Role 
Model Dalam Pendidikan - Seeing to Become: The Power of 
Positive Exposure and Role Models in Education”
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PEMENANG CERPEN - SHORT 
STORY WINNERS

NALEXA BIRRU NUSANTARA
GLOBAL CHILDREN’S LITERACY 

AND ART INITIATIVE
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PEMENANG PUISI - POETRY WINNERS
NALEXA BIRRU NUSANTARA

GLOBAL CHILDREN’S LITERACY AND ART 
INITIATIVE
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PEMENANG KARYA VISUAL - ARTWORK WINNERS
NALEXA BIRRU NUSANTARA

GLOBAL CHILDREN’S LITERACY AND ART 
INITIATIVE
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LOLOS KURASI ARTWORK
CURATED ARTWORKS

NALEXA BIRRU NUSANTARA
GLOBAL CHILDREN’S LITERACY AND ART INITIATIVE
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Spesial Karya untuk dipamerkan/ Special Featured Artworks
Maryam Al-Hamami, Palestina.
Judul karya- Title:

1.   Colors of  Identity
2.   The Secret Garden Door
3.   Peace Beyond the Mountains
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DAFTAR PANJANG ARTWORK (MASUK E-KATALOG)
CATALOGUE OF SELECTED ARTWORKS

NALEXA BIRRU NUSANTARA
GLOBAL CHILDREN’S LITERACY AND ART 

INITIATIVE
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Spesial Karya untuk dipamerkan/ Special Featured Artworks
Maryam Al-Hamami, Palestina.
Judul karya- Title:

1.   Colors of  Identity
2.   The Secret Garden Door
3.   Peace Beyond the Mountains



Volunteers

Sabian Salwa Kirani
Pelajar - Student
Logistik & Perlengkapan, Tim Pameran, 
Desain grafis

Dini Annisa Azzahra
Fresh Graduate
Logistik & Perlengkapan, Koordinator 
Acara

Pasha Satria Ramadhan Chaerudy 
Pelajar - Student
Fotografer, Videografer, Koordinator Acara, 
Copywriting

Senjani Saesar
Pelajar - Student
Tim Pameran, Koordinator Acara, 
Copywriting

Inaya Tazkia
Pelajar - Student
Tim Pameran, Copywriting, Menulis dan 
Editing Naskah Zulfa Rahadatulaisyi Bayu 

Pelajar - Student
Tim Pameran
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Raisa Marthialinda
Ibu Rumah Tangga
Logistik & Perlengkapan, Tim Pameran

Mutiara Januar Widyaningsih
Mahasiswa
Tim Pameran, Copywriting, Menulis 
dan Editing Naskah

Rangga Adji Prayogo
Part-Time Barista & Asisten Galeri
Logistik & Perlengkapan, Tim Pameran

Joanne Sifra Hutabarat
Pelajar
 Tim Pameran, Fotografer

Leonardo Christanto Faazisokhi
Pekerja
Logistik & Perlengkapan, 
Koordinator Acara
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Frederick Langit Mahardika Hadiwiyoto
Pelajar
Tim Pameran, Koordinator Acara, Desain 
Grafis, Copywriting

Ferdinand Lintang Pandu Hadiwiyoto
Pelajar
Tim Pameran, Fotografer, Videografer, 
Editing Video, Koordinator Acara, 
Desain GrafisBrigitta Elissa Rebecca Simanjuntak

Mahasiswa
Desain Grafis

Reski Halda Hestusari
Mahasiswa
Tim Desain
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